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Audit Operasional terhadap Pengelolaan Persediaao barang dagangan pada 
PT. Sinarkencana Multilestari Banyuasin 

ABSTRAKSI 

Tujuan dari audit operasional terhadap pengelolaan persediaan adalah untuk 
I) mengidentifikasikan temuan-temuan yang melemahkan efisiensi,efektivitas dan 
2) ekonomis operasional, serta untuk merumuskan rekomendasi guna mengatasi 
kelernahan-kelernahan yang diternukan. 

Penelitian di PT. Sinarkencana Multilestari menggunakan metode penelitian 
kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan dilakukan guna rnemperoleh 
landasan teori dan solusi atas problematika yang <lihadapi. Sedangkan penelitian 
lapangan yang dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan kuisioner untuk 
rnemperoleh data dan informasi yang relevan dalam melakukan pengujian dan 
a.nalisis. 

Dari hasil pemeriksaan operasional yang dilakukan, ditemukan beberapa 
kelebihan dan kekurangan dalam fungsi pengelolaan persediaan. Adapun selama ini 
perusahaan memiliki prosedur pengelolaan persediaan dalam bentuk tertulis, yang 
diotorisasi oleh pejabat yang berwenang dan terdapatnya perlindungan fisik maupun 
fasilitas yang memadai di gudang. Namun demik.i~ terdapat pula kelemahan yang 
harus mendapat perhatian dari manajemen yaitu perangkapan fungsi penerimaan 
dengan fungsi penyimpanan maupun perangkapan fungsi pencatatan dengan fungsi 
penjual~ gudang tidak memilik.i tembusan surat order pembelian, masih 
terdapatnya tenaga kerja yang belum menjalankan kebijakan perusahaan, tata letak 
persediaan yang tidak teratur dan rapi, serta stock opname yang berlangsung 
selama beberapa hari. Disamping itu, masih ditemukannya pemrosesan yang tertunda 
atas barang yang rusak dan sistem penilaian atas persediaan menggunakan metode 
rata - rata tertimbang (weighted average cost). 

Berdasarkan basil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan persediaan 
di PT. Sinarkencana Multilestari masih belum memadai. Oleh sebab itu, penulis 
menyarankan adanya pemisahan fungsi dan tanggung jawab antara fungsi penerimaan 
dengan fungsi penyimpanan maupun fungsi pencatatan dan fungsi penjualan, 
dibuatnya tembusan surat order pembelian untuk bagian gudang, menindak tegas para 
karyawan yang tidak menjalankan kebijakan perusahaan, adanya pengaturan yang rapi 
dan pengelompokkan barang secara sistematik Selain itu disarankan pula agar 
perusahaan melakukan stock opname dalam satu hari, dilakukannya tindak lanjut 
terhadap barang-barang yang rusak dan sebaiknya sistem penilaian persediaan 
menggunakan metode last in first out (LIFO) cost. 

Kata kunci : audit operasional, pengelolaan persediaan efektif, efisien dan ekonomis, 
sistem pengendalian intern, sistem dan prosedur. 
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Operational Audit of Management of Merchandise lventory at 
PT. SINARKENCANA Multilestari Banyuasin 

ABSTRACT 

The purpose of the operational audit of inventory management is to 1) identify 
findings that undennine the efficiency, effectiveness and 2) the economic operations, 
and to fonnulate recommendations to address weaknesses found. 

Research in PT. Sinarkencana Multilestari using literature and field research 
methods. Literature research carried out in order to obtain basic theory and solution of 
problems faced. While field research is done through observation, interview and 
questionnaires to obtain relevant data and information in conducting testing and 
analysis. 

From the results of operational checks are carried out, found some strengths 
- and weaknesses in inventory management functions. As long as these companies have 

inventory management procedures in written form, which is authorized by the 
competent authority and the presence of physical protection and adequate facilities in 
the warehouse. However, there are also weaknesses that need the attention of 
management that is concurrently receiving functions and storage functions 
concurrently with the recording function with the functions of sales, the warehouse 
did not have a copy of a letter purchase order, still have a workforce that has not run a 
company policy, which does not supply layout orderly and neat, as well as inventory 
taking which lasted for several days. Besides that, still the discovery of delayed 
processing of the damaged goods and a system for inventory valuation method -
average weighted. 

Based on the evaluation, it can be concluded that the management of inventory 
at PT. Sinarkencana Multilestari still inadequate. Therefore, the authors suggest the 
existence of segregation of duties and responsibilities between the functions of 
reception with functions of storage and recording functions and sales functions, made 
copies of the letter a purchase order to the warehouse, take finn action against 
employees who do not run a company policy, the existence of a neat arrangement and 
grouping Moreover systematically goods also recommended that companies conduct 
inventory talcing in one day, doing follow-up of the damaged goods and should use 
the method of inventory valuation system last in first out (LIFO) cost. 

Keywords: operational audits, effective inventory management, efficient and 
economical, internal control systems, systems and procedures. 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha di Indonesia makin lama semakin berkembang 

mengikuti gerak lajunya pembangunan negara, sehingga sebagai negara 

berkembang sangat dibutuhkan sekali usaha-usaha di bidang perdagangan. 

Khususnya barang-barang yang sangat dibutuhkan untuk mencapai kesejahteraan 

rakyat. Mengamati pertumbuhan ekonomi dewasa ini, dimana setiap perusahaan 

baik perusahaan industri maupun perusahaan dagang dituntut untuk menerapkan 

suatu sistem manajemen yang efektif dan efisien. Perusahaan juga dituntut agar 

menciptakan suatu satuan usaha yang tangguh dan professional sehingga 

perusahaan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Untuk menunjang berhasilnya pembangunan tersebut diperlakukan sebagai 

sarana, dan diantaranya perusahaan memegang peranan cukup tinggi. Perusahaan 

didirikan sebagai suatu lembaga yang dijalankan dan diorganisir dalam 

menyediakan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dengan 

tujuan utama mencari keuntungan yang semaksimal mungkin, yaitu dengan 

meningkatkan penjualan produk-produk yang dihasilkan dan dengan 

mengeluarkan biaya yang serendah-rendahnya. Dalam rangka pencapaian tujuan 

tersebut, maka seluruh aktivitas perusahaan harus dilaksanakan secara efektif dan 

efesien sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 



Agar perencanaan yang telah ditetapkan berhasil dengan baik, maka perlu 

adanya pengendalian terhadap aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan. 

Karena pengendalian diasumsikan sebagai suatu tindakan pengaturan dan 

pengarahan pelaksanaan yaitu dengan maksud agar suatu tujuan tertentu dapat 

dicapai secara efektif dan efesien. 

Persediaan barang dagangan merupakan salah satu unsur dari kekayaan 

perusahaan yang harus mendapatkan pengawasan/ pengendalian yang sangat 

khusus, dikarenakan persediaan sering kali menjadi bagian yang terbesar dari 

kekayaan suatu perusahaan dan merupakan pos yang terpenting dalam neraca. 

Demikian pula halnya terhadap masalah persediaan barang dagangan, biasanya 

seorang pimpinan perusahaan mendelegasikan penyimpanan persediaan barang 

dagangan ini kepada pihak lain yang ditunjuk. Maka sehubungan dengan hat ini 

tidak cukup dengan pencatatan persediaan saja, akan tetapi pengawasan terhadap 

persediaan harus dilakukan dengan spesifik. 

Setiap bentuk perusahaan, baik perusahaan dagang maupun perusahaan 

industri selalu mempunyai persediaan untuk menunjang kelangsungan hidupnya. 

Tanpa adanya persediaan, perusahaan akan mengalami kehilangan kesempatan 

untuk memperoleh keuntungan yang seharusnya ia peroleh. Mengingat persediaan 

mempunyai nilai yang cukup besar dalam harta kekayaan perusahaan, maka perlu 

pengelolaan yang baik dan efektif atas persediaan agar kontinuitas usaha 

perusahaan dapat dipertahankan. 

Masalah investasi dalam persediaan merupakan masalah pembelanjaan yang 

aktif, seperti halnya dengan investasi dalam aktiva lainnya. Penentuan besar 
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kecilnya investasi akan mempunyai efek langsung terhadap keuntungan 

perusahaan. Oleh sebab itu tingkat perputaran dalam investasi tersebut harus 

diperhitungkan. lnvestasi dalam persediaan yang terlalu kecil akan menimbulkan 

efek menekan keuntungan karena perusahaan akan kekurangan jumlah persediaan 

yang harus disediakan sehingga perusahaan tidak dapat bekerja secara optimal. 

Demikian juga sebaliknya investasi dalam persediaan yang terlalu besar 

dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar biaya penyimpanan, dan 

pemeliharaan barang, memperbesar kemungkinan kerugian karena kerusakan, 

turunnya kuantitas sehingga semua ini akan memperkecil keuntungan perusahaan. 

PT. Sinarkencana Multilestari adalah perusahaan dagang yang kegiatan 

utamanya sebagai distributor barang-barang kebutuhan sehari-hari (consumer 

goods) sangat berkepentingan dalam hal pengendalian persediaan ini. Karena pada 

umumnya perusahaan dagang, persediaan barang dagangan merupakan harta 

kekayaan yang sangat besar. Dari penjualan barang dagangan inilah kontinuitas 

perusahaan dapat berlangsung. Untuk itu dibutuhkan sekali adanya suatu 

pengendalian intern yang memuaskan terhadap persediaan barang dagangan. 

Berdasarkan uraian di atas dan alasan penulis bahwa audit operasional 

terhadap pengelolaan persediaan merupakan hal yang penting guna menunjang 

jalannya operasi perusahaan, maka penulis tertarik menu I is skripsi dengan judul 

"Audit Operasional terhadap Pengelolaan Persediaan barang dagangan pada 

PT. Sinarkencana Multilestari Banyuasin ". 
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1.2. Perumusan Masalah 

Pada umumnya baik perusahaan kecil maupun perusahaan besar akan 

menghadapi berbagai masalah dalam menjalankan operasinya. Untuk mengurangi 

resiko yang akan dihadapi oleh perusahaan, maka diperlukan audit operasional 

untuk memeriksa efisiensi dan efektivitas kegiatan. 

Demikian juga dengan PT. Sinarkencana Multilestari, tidak terlepas dari 

permasalahan yang dapat mengganggu operasional perusahaan. Dalam 

hubungannya dengan hal diatas, penulis ingin membahas beberapa masalah yaitu : 

I. Apakah pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh PT. Sinarkencana 

Multilestari terdapat kelemahan dan upaya perbaikannya? 

2. Apakah PT. Sinarkencana Multilestari telah melaksanakan pengelolaan 

persediaan dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

I. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan dari pengelolaan persediaan 

barang yang selama ini dilakukan oleh perusahaan dan upaya 

perbaikannya. 

2. Untuk mengetahui apakah PT. Sinarkencana Multilestari melaksanakan 

prosedur dengan baik dan sesuai di dalam mengelola persediaan. 
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1.4. Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

I. Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman bagi penulis mengenai 

proses pengelolaan dan pengendalian persediaan. 

2. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan masukan bagi perusahaan 

yang diteliti dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 

3. Dapat membantu mengembangkan pemikiran pihak-pihak yang 

berkepentingan dan sebagai tambahan wawasan pengetahuan bagi para 

pembacanya. 

1.5. Kcrangka Pcmikiran 

Pada suatu perusahaan baik perusahaan industri maupun dagang biasanya 

mempunyai suatu sistem pengelolaan tersendiri atas aset-asetnya, termasuk juga 

terhadap persediaan. Untuk dapat mengelola persediaan dengan baik tentunya 

perusahaan telah menetapkan berbagai kebijakan dan prosedur yang akan 

diterapkan, dengan prosedur dan kebijakan itulah suatu pemeriksaan operasional 

terhadap persediaan akan lebih terarah. Pada PT. Sinarkencana Multilestari, 

dengan pertimbangan bahwa pimpinan perusahaan juga memerlukan informasi 

yang menyangkut aktivitas operasional perusahaan dan tidak membatasi pada 

informasi keuangan dan akuntansi saja, maka perusahaan memandang perlu untuk 

dilakukannya suatu pemeriksaan terhadap pelaksanaan operasional dari 

pengelolaan persediaan. Pemeriksaan ini merupakan perluasan dari pemeriksaan 

keuangan dan seringjuga disebut dengan pemeriksaan manajemen. 
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Pemeriksaan operasional merupakan evaluasi atas berbagai kegiatan 

operasional perusahaan sedangkan sasarannya adalah membantu meningkatkan 

kinerja manajemen dalam mencapai efektifitas, efisiensi dan ekonomisasi. Sasaran 

ini diwujudkan dalam bentuk rekomendasi berbagai tindakan yang diperlukan. 

Pada dasarnya pemeriksaan opersional merupakan alat bantu manajemen dalam 

meningkatkan efektifitas, efisiensi dan ekonomisasi dari kegiatan yang dilakukan. 

Pemeriksaan operasional bertujuan menghasilkan perbaikan atas pengelolaan 

aktivitas dan pencapaian hasil dari objek yang diperiksa dengan cara 

menghasilkan saran-saran tentang upaya-upaya yang dapat ditempuh guna 

pendayagunaan sumber-sumber secara efektif, efisien dan ekonomis. Dalam 

mengadakan pemeriksaan, titik berat perhatian terutama diarahkan pada kegiatan 

yang diperkirakan dapat diperbaiki di masa yang akan datang. Perlu juga menjadi 

perhatian bahwa tujuan pemeriksaan operasional tidak hanya mendorong 

dilakukannya tindakan perbaikan, tetapi juga untuk menghindari kemungkinan 

terjadinya kecurangan atau kelemahan di masa yang akan datang. 

1.6. Metode Penelitian 

1.6.1. Ruang Lingkup Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian terhadap pengelolaan persediaan 

pada PT. Sinarkencana Multilestari yang berlokasi di jalan Pangeran Ayin Lrg. 

Damai Rt. 0 I Lk. IV No. 056 Kenten Talang Kelapa Banyuasin 

6 



1.6.2. Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

I. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari obyek yang 

diteliti dengan melakukan survey, wawancara, dokumentasi langsung dan 

kuesioner pada PT. Sinarkencana Multilestari. Data ini membutuhkan 

pengolahan lebih lanjut. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti dalam bentuk yang sudah 

jadi, berupa struktur organisasi, pembagian tugas, prosedur pengadaan, 

pembelian, penyimpanan, dan penjualan persediaan. 

1.6.3. Mctode Pcngumpulan Data 

Dalam upaya mengumpulkan data-data yang kemudian akan diolah menjadi 

infonnasi untuk menemukan jawaban atas pennasalahan yang ada, maka 

digunakan metode-metode pengumpulan data yang biasa dilakukan dalam 

penelitian dan penulisan ilmiah : 

I. Pengamatan (Observation), yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap 

kegiatan operasional pengadaan, penyimpanan dan pengeluaran persediaan 

barang dagangan yang dilakukan 

2. Wawancara (Interview), yaitu metode pengumpulan data dengan jalan 

melakukan tanya jawab dengan pimpinan maupun staf perusahaan yang 

dianggap dapat memberikan infonnasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
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3. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pencatatan data sehubungan dengan masalah yang diteliti ataupun dalam 

bentuk pengumpulan formulir-formulir. 

4. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan metode survei yang 

menggunakan pertanyaan kepada subyek penelitian secara tertulis. 

1.6.4. Metode Analisis Data 

Teknik analisa data yang dilakukan oleh penulis adalah teknik analisa 

kualitatif deskriptif, yaitu dengan mencatat, mengklasifikasikan dan menganalisis 

data dan informasi yang ada mengenai pengadaan, penyimpanan dan pengeluaran 

persediaan barang dagangan pada PT. Sinarkencana Multilestari Banyuasin. 

Penulis melakukan pengamatan situasi dan keadaan perusahaan yang menjadi 

objek penelitian, kemudian data yang telah dikumpulkan oleh penulis mengenai 

objek yang diteliti akan dibandingkan dengan teori untuk mengetahui relevansi 

dari data yang dimiliki oleh objek tersebut. Dari perbandingan tersebut akan 

ditarik kesimpulan dan saran yang akan direkomendasikan pada pihak 

manajemen. 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini dibahas dalam lima bab yang masing-masing akan 

terbagi dalam sub bagian yang secara terperinci dapat diuraikan sebagai berikut : 

BABI 

BAB II 

BAB III 

PENDAHULUAN 

Bab ini berisi berbagai ha] yang berhubungan dengan latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kerangka pemikiran, metodologi penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pengertian dan tujuan 

pemeriksaan operasional, tahap-tahap pemeriksaan dan manfaat 

pemeriksaan operasional, pengertian persediaan, pengendalian 

persediaan dan audit operasional pada persediaan. 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi, uraian tugas, prosedur pengadaan, penerimaan, 

penyimpanan, dan pengeluaran atau penjualan persediaan. 
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BABIV 

BABY 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai Evaluasi pengujian 

pengendalian manajemen, pelaksanaan audit operasional dan 

analisis audit operasional terhadap pengelolaan persediaan pada 

PT. Sinarkencana Multilestari Banyuasin. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab terakhir ini penulis akan menyimpulkan pembahasan

pembahasan pada bab sebelumnya dan memberikan saran yang 

mungkin berguna bagi perusahaan pada masa yang akan datang. 
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